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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah 2:286) 

 

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau 

betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini” 

 

Ketika ditengah jalan kamu merasa semangatmu berkurang, ingatlah pertama kali 

kamu memulai ini semua demi apa dan untuk siapa. 

 

“Allah mendengar tangisanmu, Allah melihat usahamu, Allah juga tau rasa sakit 

yang ada dihatimu, jangan kamu berfikir bahwa kamu sendirian karena Allah 

selalu ada untukmu.” 
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ABSTRAK 

Qurrota Ayuni (2024): Pengaruh Program Parenting Terhadap Pemahaman  

       Orangtua Tentang Pendidikan Seksual Pada Anak 

       Usia Dini Di Kecamatan Padang Panjang Timur 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman orangtua dalam 

memberikan pendidikan seks pada anak. Tujuan penelitian ini untuk melihat             

pengaruh program parenting terhadap pemahaman orangtua tentang pendidikan 

seksual pada anak usia dini di Kecamatan Padang Panjang Timur. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survey. Subjek dalam penelitian 

ini adalah orang tua dan anak di Kecamatan Padang Panjang Timur. Objek dalam 

penelitian ini adalah pengaruh program parenting terhadap pemahaman orangtua 

tentang pendidikan seks pada anak usia dini di Kecamatan Padang Panjang Timur. 

Populasi penelitian ini berjumlah 2.090 orangtua di Kecamatan Padang Panjang 

Timur. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, maka diambil sampel 

dalam penelitian ini di Kecamatan Padang Panjang Timur yaitu berjumlah 50 

orang tua yang memiliki anak usia dini. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan regresi linier 

sederhana. Berdasarkan analisis data penelitian diperoleh nilai thitung sebesar 

5.498 > ttabel 2.010, dan pada taraf signifikansi 5%, nilai signifikasi dari tabel 

Coefficients diperoleh nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima dan H0 

ditolak artinya terdapat pengaruh signifikan program parenting terhadap 

pemahaman orangtua tentang pendidikan seks pada anak usia dini. Dapat 

disimpulkan bahwa program parenting mempengaruhi pemahaman orangtua 

tentang pendidikan seks pada anak usia dini di Kecamatan Padang Panjang Timur.  

 

Kata Kunci : Program Parenting, Pemahaman Orangtua, Pendidikan Seks   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Salah satu jenis pendidikan adalah pendidikan anak usia dini, yang 

berfokus pada membangun landasan tumbuh kembang anak. Secara awam, 

arah pendidikan anak usia dini yakni demi menumbuhkan individu yang 

beragama dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

seehat, cerdik, mandiri, dan teguh pendirian. Tujuan lain dari pendidikan 

anak usia dini adalah untuk membangun dasar, untuk perkembangaan 

sikap, pengetahuan, keterampiln, dan kreativitas anak sehingga mereka 

dapat mencapai potensi terbaik mereka. 

 Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini dinilai 

cukup penting, guna mewujudkan pembelajaran yang optimal di usia emas 

anak. Orang tua tidak bisa berharap kepada lembaga pendidikan saja, 

tetapi kontribusi keterlibatan orang tua memiliki peranan yang cukup 

penting untuk mencapai arah pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

diharapkan. Penyelenggaraan pendidikan dengan melibatkan atau 

memberdayakan orang tua (perenting education) merupakan sebuah solusi 

untuk meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini. 

 Anak adalah penerus bangsa dan investasi masa depan. Karena itu, 

menjadi tanggung jawab orangtua dan pendidik untuk memastikan anak 

berkembang dan tumbuh secara optimal sesuai harapan. Anak-anak 
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seharusnya selalu di lindungi, diasuh dan dibimbing setiap saat agar 

mereka sehat dan berkembang secara fisik, sosial, emosional, intelektual 

dan seksual. Tanggung jawab orangtua bukan hanya sekedar memberikan 

materi saja, melainkan juga termasuk segala aspek kehidupan anaknya, 

yang didalamnya adalah aspek pendidikan seksual. Ketika orangtua 

memahami pendidikan seks dan metode yang tepat, anak dapat melindungi 

dirinya dari aktivitas terlarang dan tumbuh dengan  mampu mengenali 

ancaman terhadap dirinya. 

 Dengan begitu, sangat penting bagi orangtua mengikuti parenting 

maupun penyuluhan, karena salah satu tujuan dari parenting adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangtua dalam 

melaksanakan perawatan, pengasuhan, dan pendidikan anak dalam 

keluarga sendiri dengan landasan dasar-dasar karakter yang baik, 

mempertemukan kepentingan dan keinginan antara keluarga dan sekolah 

guna untuk menyinkronkan keduanya sehingga dapat ditindak lanjuti di 

lingkungan keluarga, menghubungkan program sekolah dan orangtua. 

program parenting selain dilakukan disekolah namun hal tersebut bukan 

berarti menghilangkan peran dan keajiban orangtua dalam mengasuh 

anaknya dengan baik. 
1
  

 

 Parenting pendidikan seks yang diberikan pada orangtua maupun 

masyarakat dapat meninggikan wawasan dan pengetahuan ketika 

                                                           
 1 Aeni Rahmawati, Program Parenting Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Cirebon, 

Rumah Pustaka, 2022, Hlm. 101. 
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mengenalkan pendidikan seks pada anak sejak kecil. Dengan tujuan lain 

orangtua tidak lagi tabu dan segan ketika menyodorkan pendidikan seks 

kepada anak-anaknya sejak dini. Beserta itu, anak-anak akan memilki 

pengetahuan dan wawasan baru guna menjaga dirinya sendiri dari 

pergaulan bebas dan adanya kekerasan seks baik secara fisik, sosial, 

emosional dan seksual. 

 Melindungi anak bukan hanya tangggung jawab orangtua, tapi juga 

tanggung jawab negara. Dalam UU Nomor 23 Tahun 2002, pasal 4 hingga 

18 memuat sejumlah hak anak, termasuk perlindungan dari kekerasan dan 

pelecehan yang dilakukan oleh lingkungan dan orang asing. “Negara, 

pemerintah, dan pemerintah daerah menjamin perlindungan perawatan, 

dan kesejahteraan anak-anak dengan mempertimbangkan hak dan 

tanggung jawab orangtua, wali maupun orang-orang yang secar hukum 

bertanggung jawab atas anak tersebut.” 
2
 

 

 Pendidikan seks merupakan upaya untuk membentuk dan 

membesarkan anak agar memahami kalau insan yang diciptakan Allah 

adalah dua rupa kelamin yang masing-masing memiliki perbedaannya 

masing-masing dan cara memposisikan diri yang benar terhadap lawan 

jenis sesuai pedoman Agama.
3
 

                                                           
 2 Sekretaris Negara Republik Indonesia, “Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 Tentang: 

Hak Asasi Manusia, “ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak 

Asasi Manusia, no. 39 (1999).   

 3 Nurhasanah Bakhtiar and Nurhayati, Pendidikan Seks Bagi Anak Usia Dini Menurut 

Hadist Nabi, Generasi Emas Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia DIni, 3.1 (2020), hlm. 38–39. 
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 Ketidaktahuan orangtua terhadap pendidikan seksual menyebabkan 

anak yang masih belum mampu mengetahui batasan-batasan ketika 

menyentuh dan di sentuh orang lain. Dengan begitu sangat penting bagi 

pemerintah maupun sekolah untuk memberikan parenting kepada orangtua 

mengenai pendidikan seksual yang harus diberikan kepada anak sejak dini. 

Kebanyakan orangtua masih enggan dan segan ketika membicarakan 

pendidikan seks dan menyerahkan kepada sekolah untuk menyampaikan 

pendidikan seks kepada anak-anaknya. sementara yang bertanggung jawab 

memberikan pendidikan seks pada anak adalah orangtua, sekolah semata 

selaku tambahan dalam berhasilnya pendidikan seks yang diberikan pada 

anak.  

  Edukasi seks yang ditanamkan sejak dini akan mempermudah 

anak dalam mengembangkan harga diri, kepercayaan diri, kepribadian 

yang sehat, dan penerimaan diri yang positif. Di sini peran orang tua 

benar-benar penting. Merekalah yang paling mengenal kebutuhan anak, 

paling tahu perubahan dan perkembangan diri anak, serta bisa memberi 

pendidikan seks secara alamiah sesuai tahap-tahap perkembangan yang 

terjadi. Namun, ternyata masih banyak persepsi orang tua yang bermacam-

macam, sehingga menyebabkan kebingungan terhadap cara mengajarkan 

pendidikan seks yang sesuai kepada anak. Hal ini dikarenakan banyak 

masyarakat yang masih memandang masalah seks sebagai sesuatu yang 

tabu. Akibatnya, banyak orang tua yang merasa risih membicarakannya 

dengan anak atau menganggap anak akan tahu dengan sendirinya kelak. 
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Bahkan ada pula yang menganggap bahwa membicarakan seks sama saja 

dengan mengajarkan cara-cara berhubungan seks. 
4
 

 Salah satu usaha guna menjauhi kejadian pelecehan seksual atau 

kekerasan seksual pada anak adalah dengan menyampaikan pendidikan 

seksual dengan mengenalkan area privasii badan anak, dan menyampaikan 

penafsiran untuk tidak membolehkan orang tidak dikenal menjamahnya. 

Dan meminta anak mengasih tahu orangtua atau guru bila terdapat orang 

tidak dikenal yang mencoba memegang badan serta mamaksa untuk 

melakukan sesuatu yang diluar hasrat mereka. Itulah gunanya orangtua 

menyampaikan pendidikan seksual kepada anak semenjak dini, guna 

mencegah sesuatu yang tidak di inginkan terjadi.  

 Tetapi pada kenyataanya di Indonesia, dengan sudah banyaknya 

perlindungan yang diberikan pada anak, kasus kekerasan yang dialami 

anak masih jadi persoalan yang sangat menyedihkan. Bersumber data dari 

kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (PPPA), 

pada tahun 2023 terdata ada sebanyak 9.645 kasus kekerasan hingga 

tindak kriminal terhadap anak di Indonesia. Dalam kasus kekerasan dan 

kejahatan terhadap anak, korban perempuan berjumlah 8.615 kasus, 

sedangkan jumlah anak laki-laki sebanyak 1.832 kasus. Jika dibagi 

bertaraskan kategorinya, kekerasan seksual pada anak menempati urutan 

pertama dengan jumlah 4.280 kasus. Berikutnya kekerasan fisik sebanya 

3.152 kasus dan kekerasan mental sebanyak 3.053 kasus. Kasus lainyya 

                                                           
 4 Yanuarita, H. A. Persepsi Orang Tua Terhadap Pendidikan Seks Anak Usia Dini Di 

Wilayah Kecamatan Patrang. Tesis. Jember: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember. 
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antara lain 4.280 kasus seksual, 112 kasus eksploitasi, 74 kasus 

perdagangan manusia, 973 kasus penelantaran, dan 1.211 kasus lainnya.
5
 

 Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa kekerasan seksual 

merupakan penyebab terbesar dari permasalahan kekerasan terhadap anak. 

Salah satu faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual terhadap anak 

iadalah meningkatnya jumlah pelaku pedofil. Secara awam, pedofilia 

adalah tindak seksual yang mengganggu dari seseorang yang punya 

bayangan seksual pada anak di bawah umur. Sungguh menghawatirkan 

jika anak-anak korban pedofilia ingin membalas dendam dari kejadian 

yang di alami di masa kecil. Pedofilia terjadi karena pernah menjadi 

korban pedofilia di masa kanak-kanak.
6
 Anak-anak yang terkena 

kekerasan seksual akan terkena dampak negatifnya. Efek jangka 

pendeknya antara lain mimpi buruk, ketakutan, berlebihan terhadap orang, 

dan kesulitan berkonsentrasi yang dapat berakibat negative ke kesehatan 

anak. Dampak jangka panjangnya adalah anak-anak dapat menjelma jadi 

pelaku kekerasan seksual di kemudian hari. 
7
 

 Terdapat kasus seperti ini di Kota Padang Panjang yang merupakan 

pusat kegiatan pendidikan terutama pendidikan Islam. Walaupun begitu 

masih terdapat kasus seksual yang terjadi seperti pencabulan maupun 

pelecehan yang diterima oleh masyarakat maupun pelajar. Seperti kasus 

seorang kakek yang melakukan pelecehan seksual terhadap anak yang 

                                                           
 5 Kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (PPPA), 2023 

 6 Suzie Sugijokanto, Cegah Kekerasan Seksual Pada Anak (Jakarta: Elek media 

komputindo, 2014), hlm. 23. 

 7 Ivo Noviana, Kekerasan Seksual Terhadap Anak: Dampak Dan Penanganannya Child 

Sexual Abuse Impect and Hendling (Sosio Informa, 2015), hlm. 14 
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masih di bawah umur dan kasus terbaru yaitu pencabulan yang dilakukan 

oleh dua orang paruh baya kepada anak berusia 11 tahun yang dilakukan 

sebanyak tiga kali.
8
 Dengan masih maraknya berbagai kasus pelecehan 

seksual di kota Padang Panjang, Tim Penggerak Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) Kota Padang Panjang yang terdiri dari 

kurang lebih 20 anggota, kerap memberikan program parenting dengan 

berbagai tema yang salah satunya pendidikan seksual sejak dini ke 

sekolah-sekolah maupun masyarakat, dengan harapan orangtua maupun 

masyarakat dapat memahami dan mengaplikasikan pendidikan seksual 

sejak dini dan dapat mencegah terjadinya kekerasan seksual di lingkungan 

sekitar.   

 Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di tempat 

penelitian, terdapat orangtua yang masih belum memahami bagaimana 

memberikan pendidikan seks yang sesuai kepada anak dan enggan dalam 

memberikan pendidikan seks sejak dini kepada anak mereka . 
9
  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik meneliti mengenai 

“Pengaruh Program Parenting Terhadap Pemahaman Orangtua 

Tentang Pendidikan Seksual Pada Anak Usia Dini Kecamatan Padang 

Panjang Timur”. Melalui parenting, orangtua diharapkan tidak tabu lagi 

dan mampu memberikan pendidikan seksual kepada anak sejak dini. 

 

                                                           
 8   Naidi Isril, Polres Padang Panjang Amankan dua Pria Paruh Baya Pelaku Pencabulan 

Anak, Sumbar. Antarnews.com, 28 Juni 2024, https://sumbar.antaranews.com/berita/617844 

 9 Wawancara. Pada bulan Juni 2023. Kecamatan Padang Panjang Timur. Kota Padang 

Panjang 
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B. Alasan Memilih Judul 

 Alasan penulis untuk melaksanakan penelitian dengan judul diatas 

adalah sebagai berikut: 

1. Dalam rangka memberikan pemahaman pendidikan seks kepada 

masyarakat terutama orangtua dimulai sejak dini guna memberikan 

pengetahuan dan kebiasaan pada anak untuk diterapkan di 

lingkungannya. 

2. Menyampaikan pemahaman bahwa peran orangtua dalam 

mengenalkan pendidikan seks sejak dini sangatlah penting. 

C. Penegasan Istilah 

 Untuk mencegah kesalahan arti terhadap judul penelitian, maka 

memerlukan penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Program Parenting 

 Mukhtar Latif dkk mendefinisikan bahwa pendidikan orangtua atau 

parenting diartikan sebagai pendidikan yang diberikan kepada orangtua 

untuk menangkap dan menerapkan pola asuh yang baik pada masa 

anak   usia dini, terutama ketika anak tinggal bersama orangtuanya 

dalam lingkungan keluarga.
10

 Parenting adalah bentuk kerjassama 

antar orangtua dan anak untuk memperkuat kapasitas anak dengan 

menyediakan alat yang mereka butuhkan untuk meningkatkan 

kehidupan mereka di masa depan. 

2.  Pendidikan seks anak usia dini 

                                                           
 10 Mukhtar Latif, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (pt fajar interpratama 

mandiri, 2013). hlm. 260 
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 Menurut Abdullah Nasih Ulwan, pendidikan seks berarti 

membantu anak memahami naluri seksualnya dan hal-hal yang 

berkitan dengan pernikahan, memahami persoalan kehidupan, dan 

memahami apa yang boleh dan tidak di agama. 
11

 

 Pendidikan seksualitas suatu upaya untuk mendidik, meningkatkan 

kesadaran dan menjelaskan persoalan seksual kepada anak agar 

mereka dapat mempelajarinya sepanjang hidup, termasuk transmisi 

fakta dan pembentukan tingkah laku, keyakinan dan nilai-nilai 

mengenai jati diri, hubungan dan keintiman. Pendidikan seks berfokus 

pada seksualitas, kesehatan reproduksi, hubungan intim serta 

pengembangan fungsi gender. Pendidikan seksu  alitas mencakup segi 

kejiwaan, sosial budaya, spiritual, aspek kognitif, segi tindakan, dan 

aspek perilaku, termasuk keterampilan komunikasi dan pengambilan 

keputusan. 
12

 

3. Pemahaman Orangtua 

 Menurut Ahmad Susanto, pemahaman merupakan sebuah 

kecakapan untuk memahami maksud dan pentingnya bahan yang 

dipelajari. Kemampuan ini diungkapkan dengan menulis isi pokok 

bacaan dan mengganti data yang disajikan dalam satu format ke format 

lain.
13

 Orangtua kini menjadi dua individu berbeda yang memasuki 

                                                           
 11 Abdullah nasih ulwan, Pendidikan Seks Untuk Anak Ala Nabi (solo: Iltajam, 2009). 

hlm. 21 

 12 Haryono Sarah Emmanuel and others, „Impelementasi Pendididkan Sex Pada Anak 

Usia Dini Di Sekolah‟, JAPI (Jurnal Akses Pengabdian Indonesia), 3.1 (2018), hlm. 26. 

 13 Ahmad susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah (Jakarta: Kencana 

prenada Media group, 2013), hlm. 7.  
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kehidupan bersama dan berbagai pendapat serta kebiasaan sehari-hari. 

14
 Selain itu orangtua adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

keluarga dan rumah, serta disebut sebagai ayah dan ibu dalam hidup 

sehari-hari. 
15

 

 Berdasarkan kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa pemahaman 

orangtua melambangkan sebuah kecakapan orangtua untuk menyadari 

dan menguasai sesuatu yang telah diketahui dan dapat diingat. Dengan 

kata lain bahwa orangtua telah paham dan mengetahui tentang 

pendidikan seks pada anak . 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

 Beralaskan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka 

teridentifikasi beberapa permasalahan, antara lain: 

a. Rendahnya pemahaman orangtua dalam menyampaikan 

pendidikan seks pada anak 

b. Terlalu minimnya pengetahuan dan pentingnya pendidikan seks 

untuk anak usia dini 

c. Masih banyak anak usia dini yang belum mengetahui pendidikan 

seks 

d. Bahaya kekerasan/ketimpangan seksual di kelas anak usia dini 

 

 

                                                           
 14 Ibid, hlm. 32   

 15 Ibid, hlm. 46 
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2. Batasan Masalah 

 Agar penelitian lebih maksimal, penulis membatasi masalah 

penelitian ini dan memfokuskan pada rendahnya pemahaman tentang 

pendidikan seks pada anak usia dini.   

3. Rumusan Masalah 

 Berlandaskan latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh program parenting 

terhadap pemahaman orangtua tentang pendidikan seksual pada anak 

usia dini. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada atau tidak 

pengaruh dari diadakannya program parenting terhadap pemahaman 

orangtua tentang pendidikan seks anak usia dini di Kota Padang 

Panjang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Peneliti diharapkan dapat memberi pengetahuan dan bahan 

pembelajaran kepada pembaca serta menggali pentingnya 

pemahaman pendidikan seks anak usia dini. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 
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1) Digunakan untuk bahan pemahaman orangtua dan pendidik 

bagaimana pentingnya mengenalkan pendidikan seks pada 

anak sejak dini. 

2) Dapat digunakan atau dikembangkan bagi peneliti lain dan 

dapat menjadi acuan bagi penelitian yang berkaitan. 

3) Bagi peneliti, berharap dapat memberi pengalaman 

pembelajaran yang memperluas pengetahuan ilmiah dan 

meningkatkan keterampilan penelitian dan yang mendalam 

tentang pengetahuan terutama aspek yang diteliti 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Parenting 

1. Pengertian Parenting 

 Pendidikan orang tua atau Parenting dipahami sebagai pelatihan 

orang tua terhadap pengetahuan dan pengamalan disiplin yang sempurna 

pada masa anak usia dini, terutama ketika anak tinggal bersama 

orangtuanya di lingkungan rumah.
16

 

 Menurut Surbakti, parenting adalah cara orangtua mendidik 

anaknya dengan pola interaksi dan hubungan yang pantas, serta 

merupakan cara terbaik bagi orangtua dalam membesarkan anak yang 

mewujudkan rasa tanggung jawab terhadap anaknya. 
17

 

 Seperti firman Allah dalam Surah At-tahrim ayat 6 yang berbunyi: 

 

ىِٕكَتٌ 
قىُْدهَُا انىهاسُ وَانْحِجَاسَةُ عَهَيْهَا مَه ٰۤ ا اوَْفسَُكُمْ وَاهَْهِيْكُمْ واَسًا وه مَىىُْا قىُْٰٓ ٰٓايَُّهَا انهزِيْهَ ا  ي 

َ مَآٰ امََشَهُمْ وَيفَْعهَىُْنَ مَا يؤُْمَشُوْنَ   غِلََظٌ شِذاَدٌ لَّه يعَْصُىْنَ اللَّه

“Wahai orang-orang yang beriman, Peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 

                                                           
 16 Opcit, Mukhtar Latif, hlm. 260 

 17 Surbakti, Parenting Anak-Anak (Elex Media Komputindo, 2012). hlm. 3 
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durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

(Q.S At-tahrim : 6)
18

 

 Dari ayat di atas, dapat dijelaskan bahwasannya orangtua agar 

selalu menjaga anak-anaknya dari api neraka. Terutama kepada ayah 

untuk menjaga istri dan anaknya dari siksa pedih. Seperti halnya sehelai 

rambut anak perempuan yang terlihat akan menjadi penyebab orangtua 

disiksa di neraka. Dengan begitu orangtua harus senantiasa mengajarkan 

anak-anaknya untuk selalu bertanggung jawab menjaga aurat dan mejaga 

diri. 

 Parenting mencakup parenting fisik, parenting emosi serta 

parenting sosial. Parenting fisik meliputi seluruh aktifitas yang berguna 

supaya anak bisa bertahan hidup dengan memberikan kebutuhan dasar 

pangan, sandang, kehangatan, kebersihan, dan kenyamanan dalam tidur. 

Parenting emosional meliputi pemberian dukungan ketika anak 

mengalami peristiwa yang tidak ramah serupa ketika anak merasa 

bersaing dengan teman-temannya, mengalami kecemasan, kegelisahan, 

atau justru mengalami trauma. Parenting emosional ini meliputi 

pendidikan yang memungkinkan anak merasa dihargai sebagai individu 

dan mempunyai kesempatan untuk merasakan perasaan cinta, 

menentukan pilihan, dan belajar tentang resiko. Parenting sosial 

bertujuan untuk menegah anak merasa terisolasi dari lingkunan sosialnya 

                                                           
18 Kementrian Agama RI, Q.S At tahrim : 6, (Garut: CV Penerbit Jumanatul Ali-Art, 2018) 
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yang berdampak pada perkembangannya di masa depan. Parenting sosial 

ini sangat penting karena hubungan social yang dibangun melalui 

pendidikan dapat membentuk cara anak memandang diri sendiri di 

lingkungannya. Parenting sosial yang baik berfokus untuk membantu 

anak-anak berintegrasi dengan baik ke dalam lingkungan rumah dan 

sekolah mereka dan membantu mengajari mereka tanggung jawab sosial 

yang harus mereka miliki 

 Beberapa defenisi mengenai parenting menunjukan bahwa konsep 

parenting meliputi beberapa defenisi seperti: 

1) Parenting bertujuan untuk memotivasi tumbuh kembang anak 

secara optimal baik fisik, mental, dan sosial. 

2) Parenting adalah suatu interaksi yang berkesinambungan antara 

orangtua dan anak. 

3) Parenting adalah suatu proses sosialisasi. 

4) Parenting tidak dapat dipisahkan dari social budaya dimana anak 

dibesarkan. 

2. Program Parenting 

 Program parenting ialah program pendidikan yang meningkatkan 

pengetahuan orangtua tentang pertumbuhan dan perkembangan anak 

serta membantu menyeimbangkan pendidikan anak dirumah dan 

disekolah. 
19

 Konsep program parenting ialah menyamakan pendidikan 

                                                           
 19 Citra Monikasari, Pelaksanaan Program Parenting Bagi Orang Tua Peserta Didik Di 

Paud Permata Hati, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 17.1 (2013). 
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anak di sekolah dengan di rumah. Hal ini yang jadi kepedulian khusus 

bagi penyedia pendidikan anak usia dini. 
20

 

 Program parenting merupakan program dukungan yang dirancang 

untuk membantu orangtua dan keluarga menjalankan fungsi social dan 

pendidikan dengan lebih baik sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

Program parenting diklaim menjadi upaya untuk memberikan ilmu pada 

orang tua agar pendidikan dirumah dan selaras dengan di sekolah. 

Program parenting juga memberi ilmu bagi orang tua mengenai cara 

merawat dan mendidik anaknya agar dapat tumbuh dan berkembang 

secara matang sesuai tahapnya. Dapat disimpulkan bahwa program 

parenting adalah program edukasi tentang pola asuh yang diberikan 

kepada orangtua guna menambah pengetahuannya tentang pertumbuhan 

dan perkembangan anak .
21

 

 Adapun program di dalam parenting diantaranya seperti: 
22

 

1. Seminar  

 Seminar parenting merupakan sebuah program yang bertujuan 

untuk membantu orangtua untuk mengembangkan kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam mengasuh anak. Seminar 

parenting dapat membantu orang tua memahami peran mereka dalam 

fase perkembangan anak. 

 

                                                           
 20 Ibid, hlm. 283 

 21 Ummi Zahidah and others, „Program Parenting : Konsep dan Taha[an Pembentukan 

Program Parenting‟, Journal Of Internasional Multidisplinary Research, 1.1 (2022), 175–83. 

 22 Wawancara. Juli 2024. Kecamatan Padang Panjang Timur. Kota Padang Panjang 
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2. Pelatihan/Workshop 

 Pelatihan parenting adalah kegiatan yang memberikan wawasan 

dan pengetahuan kepada orang tua tentang bagaimana berkomunikasi 

dan menghadapai anak. Pelatihan dalam parenting menjadikan proses 

pembelajaran bagi orangtua dalam pengasuhan dan interaksi orang 

tua dengan anak. 

3. Konsultasi 

 Konsultasi parenting merupakan sebuah proses yang dapat 

membantu orang tua dalam mengasuh, membimbing, dan mendidik 

anak dengan cara yang baik dan benar. Konsultasi parenting dapat 

dilakukan untuk berbagai alasan, seperti menyelesaikan masalah yang 

dimiliki orangtua tentang permasalahan yang dimiliki sang anak. 

4. Kunjungan rumah 

 Kunjungan rumah dalam program parenting ini adalah cara agar 

sebuah lembaga seperti sekolah dapat melihat secara langsung 

permasalahan anak dan orangtua bias mendapatkan pelayanan 

parenting secara langsung dan menjadikan kapasitas pengasuhan 

orangtua agar meningkat. 

3. Tujuan Parenting 

 Program parenting merupakan tempat komunikasi bagi orangtua 

mengenai proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh lembaga 

pendidikan PAUD. Secara umum, tujuan parentig adalah agar orangtua 

bekerja sama agar proses belajar anaknya berjalan sebaik mungkin.  
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Tujuan khusus dari parenting adalah sebagai berikut: 
23

 

1. Memperluas ilmu pengetahuan dan meningkatkan keterampilan orangtua 

dalam mengasuh, mendidik dan membesarkan anaknya sesuai dengan 

akhlak islami. 

2. Mempertemukan aspirasi dan kepentingan keluarga dan lembaga serta 

memungkinkan terjadinya efek sinergis, maka proses pengembangan 

karakter yang dibina dalam lembaga dapat berkesinambungan dengan 

proses pengembangan karakter anak dirumah. 

3. Mendukung, memperkuat, menyelaraskan dan menghubungkan ikatan 

berkelanjutan yang sama antar orangtua dan sekolah/ lembaga 

pendidikan. 

  Dari kutipan tersebut diatas dapat penulis jelaskan bahwa 

parenting maupun program parenting merupakan pendidikan yang 

diberikan kepada orangtua untuk menambah wawasan mengenai 

pendidikan yang sebagaimana seharusnya baik diberikan kepada anak, 

dan orangtua dapat mengimbangi pendidikan yang telah anak terima di 

sekolah sehingga anak akan menerima pendidikan yang maksimal.  

B. Pendidikan Seksual Anak Usia Dini 

1. Pengertian Pendidikan Seks 

 Pendidikan seks mewujudkan tentang memberikan penjelasan dan 

membentuk pandangan dan kepercayaan perkara seks, ciri seksual, 

hubungan, dan keintiman. Pendidikan seks ini mencakup anatomi seksual 

                                                           
 23 Helmawati, Mengenal Dan Memahami PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015). hlm. 61 
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manusia, reproduksi, hubungan seksual, kesehatan seksual, hubungan 

emosional, dan aspek perilaku seksual manusia lainnya. 
24

 

 Haffners dalam Immanuel mengartikan bahwa pendidikan seks 

selaku jalan panjang yang mengaitkan pendirian tabiat, keyakinan, dan 

nilai akan ciri-ciri, sangkut paut, dan peran seksual. Pendidikan seks 

mencakup aspek biologis, sosial budaya, psikologis dan keagamaan, 

mulai dari sudut kognitif hingga pendirian dan prilaku termasuk 

keterampilan komunikasi dan pengambilan keputusan. 
25

 

 Pendidikan seksual yang diungkapkan oleh Abdullah Naih Ulwan 

berdasarkan syariat Islam mengajarkan dan menyadarkan anak akan 

berbagai persoalan terkait seks, naluri terhadap lawan jenis, dan 

pernikahan. Pendidikan seksual sejalan dengan tuntunan Al-Qur‟an agar 

manusia menaati perintah dan larangan Allah SWT, yang berarti menjadi 

salah satu bentuk ibadah. Konsep pendidikan seksual islam pada anak 

dalam Islam adalah memberikan penekanan utama pada tauhid, terutama 

mengajarkan mereka tentang kehadiran Allah yang memantau umat 

setiap saat dan dimana saja. Oleh karena itu, penerapan pendidikan 

seksual tidak boleh melenceng dari ketentuan hukum Islam. Pendidikan 

seksual sangat perlu kepedulian, lantaran menjadi suatu cara untuk 

                                                           
 24 Nurul Chomaria, Pendidikan Seks Untuk Anak (solo: Aqwam, 2021). hlm. 15 

 25 Op cit. Sarah Emmanuel and others. hlm. 26 
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menafsirkan dan memelihara diri seseorang sejak masa kanak-kanak 

hingga besar nantinya.
26

 

 Seperti firman Allah dalam surah An-nur ayat 30 dan 31 yang 

berbunyi: 

 

ى نهَُمْْۗ  نِكَ اصَْك  ىْا مِهْ ابَْصَاسِهِمْ وَيحَْفظَُىْا فشُُوْجَهُمْْۗ ر  َ خَبيِْشٌٌۢ قمُْ نِهّْمُؤْمِىِيْهَ يغَضُُّ اِنه اللَّه

  بمَِا يصَْىعَىُْن

   

Artinya: “Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian 

itu, lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang 

mereka perbuat.”  

(Q.S An-nur : 30) 

 Dari ayat di atas dijelaskan bahwa laki-laki diperintahkan untuk 

memalingkan muka dari wanita dan area pribadinya yang tidak halal 

guna melindungi auratnya dari perbuatan yang diharamkan Allah, seperti 

perzinaan, pelecehan seksual, dan pemaparan area intim,  

 

جِ يغَْضُضْهَ مِهْ ابَْصَاسِهِهه وَيحَْفظَْهَ فشُُوْجَهُهه وَلََّ يبُْذِيْهَ صِيْىخَهَُهه الَِّه مَا  هْمُؤْمِى  وَقمُْ نِّ

ى جُيىُْبهِِههَّۖ وَلََّ يبُْذِيْهَ صِيْىخَهَُهه الَِّه   نِبعُىُْنخَِهِهه اوَْ ظَهَشَ مِىْهَا وَنْيضَْشِبْهَ بِخُمُشِهِهه عَه 

ءِ بعُىُْنخَِهِهه اوَْ اخِْىَاوهِِهه اوَْ بَ  ىِٕهِهه اوَْ ابَْىاَٰۤ ءِ بعُىُْنخَهِِهه اوَْ ابَْىاَٰۤ باَٰۤ ىِٕهِهه اوَْ ا  باَٰۤ ى ِْْٰٓٓ اِخْىَاوهِِهه اوَْ ا 

                                                           
 26 Rosdiana Dewi and Nurhasanah Bakhtiar, „Urgensi Pendidikan Seksual Dalam 

Pembelajaran Bagi Siswa MI/SD Untuk Mengatasi Penyimpangan Seksual‟, Instructional 

Development Journal, 3.2 (2020), hlm. 131-132. 
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ىِٕهِهه اوَْ مَا مَهكََجْ ايَْمَاوهُُهه اَ  حهِِهه اوَْ وسَِاٰۤ سْبَتِ مِهَ بىَ ِْْٰٓٓ اخََى  وِ انخهابعِِيْهَ غَيْشِ اوُنِى الَِّْ

ءِ َّۖوَلََّ يضَْشِبْهَ بِاسَْجُهِهِهه نِيعُْهمََ  ثِ انىسَِّاٰۤ ى عَىْس  فْمِ انهزِيْهَ نمَْ يظَْهَشُوْا عَه  جَالِ اوَِ انطِّ  انشِّ

ِ جَمِيْعاً ايَُّهَ ا ا اِنىَ اللَّه نْمُؤْمِىىُْنَ نعَهَهكُمْ حفُْهِحُىْنَ مَا يخُْفِيْهَ مِهْ صِيْىخَهِِههْۗ وَحىُْبىُْٰٓ  

Artinya: “Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 

mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) 

terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, 

dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada 

suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-

putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara 

laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-

putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) 

mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-

laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan 

janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan 

yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, 

wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.” (Q. S An-nur : 

31) 
27

 

 Dari ayat diatas dipahami bahwa wanita mukmin diajarkan untuk 

menjaga auratnya dengan tidak menatap aurat yang tidak diperbolehkan 

                                                           
 27 Kementerian Agama RI, Q.S An-Nahl:78, (Garut: CV Penerbit Jumanatul Ali-Art, 

2018) 
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olehnya, dan menghindari perbuatan keji seperti menutup aurat, dan 

jangan perlihatkan perhiasan anda kepada siapapun terutama kepada 

lelaki yang bukan maheramnya. Perintah ini harus dilaksanakan untuk 

melindungi perempuan dari tindakan yang tidak diinginkan seperti 

pelecehan seksual akibat ketertarikan lawan jenis terhadap bagian 

pribadinya.  

 Dari kedua ayat tersebut di atas di jelaskan bahwa pendidikan seks 

merupakan upaya untuk membimbing dan mendidik anak agar 

memahami kalau insan yang diciptakan Allah terbagi jadi dua kelamin 

yang tiap-tiap mempunyai ketidaksetaraan. Bagaimana memposisikan 

diri sesuai gender yang diciptakan Allah dan bagaimana berinteraksi 

secara baik dan dengan gender lain sesuai pedoman agama. 

2. Pendidikan Seks Dalam Islam 

 Islam menginginkan juga meyakini pentingnya pendidikan seks 

untuk ditanamkan kepada anak. Bertujuan untuk membantu anak 

menangkap dengan utuh tindak seksual, guna mempersiapan untuk 

menuju tahap kedepannya. Jika pemahaman seks secara dini akan 

membuat masa baligh menjadi elemen baru yang berkontribusi terhadap 

perkembangan kepribadian seseorang, dan tidak akan terjerumus ke 

dalam keadaan berbehaya bahkan setelah dewasa. 
28

 

 Menurut Ayip Syarifuddin pendidikan seks dalam Islam 

mewujudkan elemen terstruktur dari pendidikan akhlak dan ibadah. 

                                                           
 28 Yoesef Madani, Pendidikan Seks Anak Usia Dini Bagi Anak Muslim (Jakarta: Zahra, 

2014). hlm. 92-93 
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Pendidikan seksual tidak dapat dipisahkan dari ketiga bagian diatas, 

kurangnya pendidikan seksl dapat membuat arah pendidikan seks 

menjadi tidak jelas, menimbulkan kesalahpahaman, bahkan menyimpang 

dari tujuan awal.
29

 

 Menurut Mursi, pendidikan seks adalah usaha untuk mengajarkan 

dan mengamalkan topik-topik seksual sebagai teladan bagi anak. 

Menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang tidak islami pada anak, dan 

mencegah hubungan seksual yang haram (zina).
30

 

3. Tujuan Pendidikan Seks 

 kejadian seperti kekerasan, pelecehan seksual, penyimpangan 

seksual, dan lain sebagainya yang terjadi pada lingkungan anak biasanya 

disebabkan oleh kurangnya pendidikan seksual pada anak. Dikutip dari 

Elisabeth Fransisca dkk, Yuliana seorang pemerhati perempun dan anak 

dari komunitas jejer Wadon Solo, berpendapat bahwa banyak kejadian 

kekerasan seksual pada perempuan dan anak disebabkan oleh kurangnya 

pendidikan seks dan pemahaman tetang pendidikan seks. 
31

 

 Peran orangtua adalah memberikan perhatian khusus untuk 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak-anaknya, 

sertabertindak selaku pendidik dan rumah awal bagi anak-anaknya, yang 

menyimpan pengaruh besar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak-

                                                           
 29 Ahmad Azhar, Pendidikan Seks Bagi Remaja Menurut Hukum Islam (Yogyakarta: 

Mitra Pusaka, 2001). hlm. 8 

 30 M Mursi Al-Khalawi, Mendidik Anak Dengan Cerdas (Sukoharjo: Insan Kamil, 2007), 

hlm. 15. 

 31 Elisabeth Fransisca, „Pengetahuan Orangtua Tentang Pendidikan Seks Pada Anak Usia 

Dini‟, Pintar Harati: Jurnal Pendidikan Dan Psikologi, 15.1 (2019), 26  
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anaknya. Termasuk juga hal-hal yang berrsangkutan dengan 

perkembangan biologis anak, yaitu perkembangan seksual anak tidak 

terjadi atau tidak boleh terjadi. Karena agar perkembangan seksual anak 

nantinya tidak gagal dan berkembang selaras dengan anak, diperlukan 

dukungan, bimbingan, dan perawatan agar nantinya perkembangan seks 

anak tidak gagal. 
32

 

 Menurut Abdullah Nasih Ulwan, tujuan pendidikan seks agar anak 

menyadari permasalahan kehidupan, menguasai apa yang halal, apa yang 

haram, berkelakuan muslim, dan memahami hawa nafsu seseorang dan 

mengambil tindakan yang benar dan tidak mengambil jalan yang salah. 
33

 

 Berdasarkan uraian diatas, maka arah utama pendidikan seks 

adalah untuk menjaga kelangsungan ekspansi manusia di dunia, dan 

tujuan utama pendidikan seks adalah untuk melebarkan sumber daya 

manusia yang nantinya dapat beradaptasi dengan warga, dan bertanggung 

jawab pada dirinya dan orang sekitar. 

4. Manfaat Pendidikan Seks 

 Meningkatnya frekuensi kekerasan merupakan fakta yang jelas 

bahwa anak kurang memiliki pengetahuan tentang pendidikan seks yang 

seharusnya diketahui dan diterima orangtua sejak kecil namun jika 

orangtua memberikan pendidikan seks sejak dini maka hal ini dapat 

dhindari, tujuan pendidikan seks akan tercapai, dan faedah selepas 

                                                           
 32 Meliana Sari and Feby Andriyani, „Cara Guru Dalam Pengenalan Pendidikan Seks 

Pada Anak Usia Dini‟, Journal Education Child, 1.2 (2020), 53–60. 

 33 Kiki Muhamad Hakiki, „Hadits-Hdits tentang pendidikan seks, Al-Dzikra, 9.1 (2015). 
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pemberian pendidikan seks tidak hanya bermanfaat bagi anak tapi juga 

dirasakan oleh orangtua, masyarakat, bahkan negara. 
34

 

 Manfaat dari adanya pendidikan seks adalah agar masyarakat 

mempunyai sikap positif, dan manfaat akan adanya pendidikan seks juga 

untuk mengenal dampak serta ancaman perihal prilaku kekeliruan secara 

seksual, bisa mengenali prilaku yang menyeleweng serta adanya daya 

untuk menghindarinya. Apalagi bila hal tersebut timbul pada anak, untuk 

menjauhkan timbulnya hal-hal buruk yang muncul akibat pemahaman 

yang salah mengenai pendidikan seks.
35

 

 Pendidikan  seks di aplikasikan sejak dini untuk memberikan 

pengetahuan pada anak dan memberikan informasi yang tepat dan jelas 

mengenai masalah seksual sehingga anak sadar akan fungsi alat 

reproduksinya serta mampu merawat dan memeliharanya untuk 

menghindari anak dari beragam kejahatan seksual dan resiko buruk dari 

tindakan seksual yang tidak bertanggung jawab. 
36

 

 Pendidikan seks sangat penting dan sebaiknya dilakukan sejak dini 

untuk mencegah anak mengembangkan pikiran negative, terutama ketika 

mereka mulai terbiasa dengan informasi dari media seperti televise, 

nternet, dan buku. Pendidikan seks untuk anak usia dini harus 

dilaksanakan lantaran berdampak pada kehidupan remaja. Pendidikan 

seks selama ini dianggap tabu oleh orangtua dan masyarakat, mereka 

                                                           
 34 Risa Fitri Ratnasari and M. Alias, „Pentingnya Pendidikan Seks Untuk Anak Usia 

Dini‟, Jurnal’ Tarbawi Khatulistiwa’, 2.2 (2016), 55–59  

 35 Op cit. Elisabeth Fransisca. hlm. 27-28 

 36 Op cit. Sarah Emmanuel and others.  
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berpendapat bahwa pendidikan seks tidak layak untuk anak kecil. 

Sementara hal tersebut menyimpan dampak yang besar terhadap 

kehidupan anak-anak yang sedang beranjak remaja. Karena di kemudian 

hari, anak akan kuasa mengidentifikasi dan menyikapi dengan cermat 

perlakuan yang berpotensi membahayakan, seperti pelecehan seksual. 

5. Tahapan pendidikan seks bagi anak usia dini  

 Pada pendidikan seks pada anak usia dini diperlukan beberapa 

tingkatan berlandaskan usia.  

Berikut adalah tahapan pendidikan seks anak usia dini, yaitu:  

a. Anak usia 0-2 tahun  

  Para orangtua yang baru melahirkan atau sedang memiliki 

anak yang baru mulai belajar berjalan tentu meyakini bahwa 

perjalanan dalam perkembangan seksual anak masih panjang. Bayi, 

balita, anak pra sekolah, dan anak usia sekolah merasakan berbagai 

perkembangan emosi, fisik, dan seksual yang berbeda. Seperti 

halnya mereka mengingat orangtuanya, lingkungan, dan benda 

sekelilingg. Demikian pula mereka kenal diri mereka sendiri baik 

secara fisik maupun emosional. 
37

 

 Di tingkat ini, ada 2 tahapan pendidikan seks usia dini, yaitu:  

1) Orangtua memberikan pendidikan tentang perbedaan tubuh  

 Pada usia 2 atau 3 tahun, anak mulai menunjukan 

ketertarikan pada alat kelamin. Kekhawatiran ini disebut 

                                                           
 37 Alya Andika, Bicara Seks Bersama Anak (Yogyakarta: Pustaka Anggrek, 2010). hlm. 

50-51 
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identitas gender, dan hal ini memungkinkan anak yang 

mulai menafsirkan beda antara pria dan wanita, serta 

mampu berinteraksi dengan orang lain. Pada usia ini anak 

mulai mengasosiasikan prilaku khusus gender. Yang disebut 

ketentuan gender misalnya karakteristik laki-laki dan 

perempuan.
38

 

2) Orangtua mengenalkan pendidikan seks dan reproduksi ke 

anak 

 Pendidikan seks dimulai terhadap anak balita (dibawah 2 

tahun), dan seiring bertambahnya usia, mereka diajarkan 

cara membuang air kecil yang benar. Bagi wanita, jongkok 

atau duduk untuk buang air kecil maupun besar. Namun 

bagi lelaki diajarkan berdiri untuk buang air, jongkok jika di 

toilet, atau sambil duduk. Sehabis membuang air, anak 

dibiasakan membersihkan juga menyiram toilet agar tetap 

bersih dan sehat 

b. Anak usia 3-6 tahun 

  Anak-anak mulai memiliki rasa penasaran sejak usia tiga 

tahun. Anak-anak pada usia ini sudah dapat memperlihatkan 

berbagai macam emosi. Penguasaan kognitifnya juga berkembang 

laju. Anak di usia 3 sampai 6 tahun berada pada masa pra-

operasional, mereka bisa diajak mencerna sesuatu melalui 

                                                           
 38 Ibid, hlm. 22  
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rangsangan dan fantasi dengan cakap mengelompokan warna, 

objek, dan ukuran. Oleh karena itu, untuk mendukung pendidikan 

yang serasi dengan perkembangan emosi dan mental anak, perlu 

dipahami hal-hal apa saja yang dapat dicerna dan dipahami anak.
39

 

 Mengenai pendidikan seks anak usia dini untuk anak usia 3 hingga 

6 tahun adalah dengan mengajarkan sebagai berikut: 

1) Orangtua memberitahu organ tubuh yang tidak layak dan 

layak dipegang 

2) Orangtua memberitahu bentuk rabaan yang wajar dan tidak 

wajar  

3) Orangtua membiasakan tidak mudah disentuh lawan jenis 

4) Orangtua mampu menjaga area intim dari kecil 

5) Orangtua memisahkan pembaringan anak 

6) Orangtua mengajari untuk meminta izin di waktu khusus 

7) Otangtua menyeleksi pemakaian media anak 

8) Orangtua memberi contoh pertemanan antar lawan jenis 

lewat gaya yang sehat.
40

 

 

C. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tritjahjo Danny Soesilo, tahun 2021 yang 

berjudul “Pelaksanaan Parenting Pendidikan Seks (pesek) Anak Usia 

Dini Di PAUD Tunas Bangsa Ungaran Kabupaten Semarang.” Hasil 

                                                           
 39 Ibid, hlm. 56  

 40 Op cit. Nurul Chomaria. hlm. 47 
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pada penelitian tersebut mengungkapkan bahwa pihak sekolah 

beranggapan pendidikan seks untuk AUD adalah modal pokok untuk 

diberikan pada siswa. Di sisi lain, karena guru belum memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang pendidikan seks AUD, maka 

kegiatan pendidikan seks tidak dilakukan dengan intensif. Sekolah juga 

belum melakukam kegiatan parenting pendidikan seks tapi butuh 

kegiatan parenting mengenai pendidikan seks AUD. Cara parenting 

pendidikan seks yang diinginkan sekolah berupa seminar, konseling, dan 

permainan.
41

 Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang parenting Pendidikan seksual. Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian relevan ini variabelnya adalah 

pelaksanaan pendidikan seks anak usia dini. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yenni Fusfitasari, Shinta, dan Kurniawan 

Saprihadi, tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh Health Education 

Terhadap Pemahaman Orangtua Tentang Pendidikan Seksual Pada 

Anak Usia Di PAUD Rabbani Kota Bengkulu.” Hasil pada penelitian 

tersebut mengungkapkan adanya pengaruh Health Education terhadap 

pemahaman orang tua tentang pendidikan seksual pada anak usia dini di 

PAUD Rabbani Kota Bengkulu. Dengan rata-rata pemahaman sebelum 

dilakukan health education adalah 7,09. Hasil uji statistic didapatkan nilai 

                                                           
 41 Tritjahjo Danny Soesilo, „Pelaksanaan Parenting Pendidikan Seks (Pesek) Anak Usia 

Dini Di PAUD Tunas Bangsa Ungaran Kabupaten Semarang‟, Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan 

Kebudayaan, 11.1 (2021), 47–53. 
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P = 0000 < a (0,05).
42

 Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti perkara pemahaman orangtua tentang pendidikan seks pada 

anak. Perbedaannya adalah pada penelitian relevan ini mencari pengaruh 

dari pendidikan kesehatan terhadap pemahaman orangtua tentang 

pendidikan seksual pada anak usia dini, sedangkan pada penelitian ini 

mencari pengaruh dari program parenting terhadap pemahaman orangtua 

tentang pendidikan seksual pada anak usia dini di kota Padang Panjang.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nabila Alvionita, Desni Yuniarini dan 

Lukman nulhakim, tahun 2020 yang berjudul “Pemahaman Orangtua 

Terhadap Pendidikan Seks Anak Usia Dini Di Kecamatan Sekedau 

Hilir.” Hasil pada penelitian tersebut mengungkapkan bahwa orangtua 

yang ada di kecamatan Sekadu Hilir sudah mengetahui dan paham akan 

pendidikan seks yang harus diberikan pada anak sejak dini. Mereka juga 

mendapati cara mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini.
43

 

Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang pemahaman 

orangtua perihal pendidikan seks anak usia dini. Perbedaannya yaitu 

penelitian relevan ini hanya membahas sejauh mana pemahaman 

orangtua akan pendidikan seks untuk anak usia dini. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rosyida Nurul Anwar dan Alisa Alfina, 

Tahun 2021 yang berjudul “Penyuluhan dan Parenting Edukasi Sex 

                                                           
 42 Kurniawan Saprihadi Yenni Fusfitasari, Shinta, „Pengaruh Health Education Terhadap 

Pemahaman Orang Tua Tentang Pendidikan Seksual Pada Anak Usia Dini Di Paud Rabbani Kota 

Bengkulu‟, Manuju: Malahayati Nursing Journal, 2.1 (2020), 9–18.  

 43 Nabila Alvionita Azis and Desni Yuniarni, „Pemahaman Orangtua Terhadap 

Pendidikan Seks Anak Usia Dini Di Kecamatan Sekadu Hilir‟, Pendidikan Dan Pembelajaran, 9.3 

(2015), 11. 
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Pada Anak Usia Dini dan Remaja Perspektif Islam.” Hasil pada 

penelitian tersebut menerangkan bahwa kegiatan penyuluhan dan 

parenting edukasi seks pada anak dan remaja untuk orangtua sangatlah 

dibutuhkan guna meambah pemahaman orangtua dalam mengasuh anak 

mereka. Karena orangtua memiliki peningkatan pengetahuan dengan 

adanya kemanfaatan dari materi dan kesesuaian kebutuhan orangtua juga 

dirasakan oleh team pengabdian dengan hasil sebanyak 90% peserta 

menyatakan sangat bermanfaat.
44

 Persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama untuk melihat apakah parenting berpengaruh dalam meningkatkan 

pemahaman orangtua mengenai pendidikan seks. Perbedaannya adalah 

penelitian ini menggunakan pre test untuk mengukur pengetahuan 

orangtua sebelum diberikan edukasi, sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan hanya menggunakan post test berupa kuesioner. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rijal Assidiq dan Siti Fatimah Tahun 

2022 yang berjudul “Peran Orangtua Terhadap Pendidikan 

Seksualitas Anak Usia Dini.” Hasil penelitian ini yaitu bahwa 

pendidikan seksualitas penting untuk diberikan kepada anak sedini 

mungkin dan yang memiliki peran paling besar dalam memberikan 

pendidikan seksualitas pada anak usia dini adalah orangtua. Dengan 

perannya sebagai sebagai pendidik, pengawas, pelatih, pembina, serta 

                                                           
 44 Nurul Rosyida and Alisa Alfina, „Penyuluhan dan Parenting Edukasi sex pada anak 

usia dinidan remaja prespektif Islam‟, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5 No. 3, (2021), hlm. 

6471  
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fasilitator.
45

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

membahas mengenai pentingnya orangtua memahami dan mengajarkan 

pendidikan seksualitas pada anak sejak dini. Perbedaaanya adalah 

penelitian ini menggunakan metode kepustakaan sedangkan penelitian 

penulis menggunakan metode survey menggunakan kuisioner. 

  

D. Konsep Operasional 

 Konsep Operasional yakni konsep yang membantu menetapkan makna 

teoritis. Hal ini krusial untuk menghindari kesalapahamandan memudahkan 

peneliti dalam memahami, mengukur, dan menyatukan data di lapangan. 

Dalam penelitian ini Program Parenting sebagai variable X atau variable 

yang mempengaruhi (independent variable), sedangkan Pemahaman 

Orangtua Tentang Pendidikan Seksual Anak Usia Dini disebut variable Y 

atau variable yang dipengaruhi (dependent variable). Konsep operasional 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Pengaruh Program Parenting (Variable X) 

Parenting memiliki beberapa tujuan diantaranya: 

a. Memperluas pengetahuan orangtua dan meningkatkan 

keterampilannya dalam mengasuh, mendidik, dan menafkahi 

anaknya 

1) Orangtua mendapatkan pengetahuan tentang pendidikan seks 

anak usia dini 

                                                           
 45 Siti Fatimah and Rijal Assidiq, „Peran Orangtua Terhadap Pendidikan Seksualitas Anak 

Usia Dini‟, Equalita: Jurnal studi gender dan anak, Vol. 4 Issue 1, (2022), hlm. 29 
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2) Orangtua dapat meluaskan keterampilan pendidikan seks untuk 

anak.  

b. Menyatukan aspirasi dan kepentingan keluarga dan lembaga 

sehingga keluarga dan lembaga terjalin sinergi dan proses 

pendidikan yang dikembangkan dalam lembaga dilanjutkan dengan 

proses pendidikan dirumah. 

1) Orangtua dapat bekerjasama dengan lembaga sekolah untuk 

menyampaikan pendidikan seks pada anak sejak dini. 

2) Orangtua dapat menyeimbangkan pendidikan yang anak dapat 

disekolah dengan yang diberikan dirumah. 

c. Mendukung, memperkuat, menyelaraskan dan menciptakan ikatan 

berkelanjutan yang sama antara orangtua dan sekolah. 

1) Orangtua dengan lembaga sekolah saling mendukung dalam 

pemberian pendidikan seks pada anak. 

2) Orangtua dapat menyelaraskan pendidikan yang telah diberikan 

oleh lembaga sekolah. 

2. Pemahaman Orangtua Tentang Pendidikan Seksual Anak Usia Dini 

(Variable Y) 

Pendidikan seks anak usia dini memiliki tahapan sebagai berikut: 

a. Anak usia 0-2 tahun 

Pada usia ini anak mulai mengenali diri sendiri baik fisik maupun 

emosi dengan mengalami emosi fisik dan seksual yang bervariasi. 

1) Orangtua memberi pendidikan tentang perbedaan tubuh 
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2) Orangtua memperkenalkan pendidikan seks dan reproduksi pada 

anak 

b. Anak usia 3-6 tahun 

1) Orangtua memberitahu organ tubuh yang boleh dan tidak boleh 

disentuh orang lain 

2) Orangtua memberitahu bentuk rabaan yang wajar dan tidak wajar.  

3) Orangtua membiasakan tidak mudah disentuh lawan jenis. 

4) Orangtua membiasakan menjaga area intim dari kecil.  

5) Orangtua memisahkan pembaringan anak.  

6) Orangtua mengajari anak untuk meminta izin saat akan bepergian. 

7) Orangtua menyeleksi pemakaian media anak.    

8) Orangtua mengingatkan pertemanan lawan jenis anak melalui 

contoh yang baik dan sehat.  

E. Hipotesis  

 Hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji 

atau ringkasan teoritis dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga menggambarkan 

pernyataan yang akan diuji keberlakuannya atau membentuk suatu jawaban 

sementara atas pertanyaan penelitian.
46

 berlandaskan uraian di atas, bahwa 

hipotesis yang diajukan selaku jawaban sementara dalam penelitian ini 

adalah: 

 

                                                           
 46 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi Dan Analisis Data 

Sekunder (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 247. 
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Ha  = Terdapat  pengaruh Program Parenting terhadap pemahaman 

orangtua tentang pendidikan seksual pada anak usia dini di Kecamatan 

Padang Panjang Timur. 

H0  = Tidak terdapat pengaruh program parenting terhadap pemahaman 

orangtua tentang pendidikan seksual pada anak usia dini di Kecamatan 

Padang Panjang Timur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang diigunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif ialah tipe data yang dapat diukur atau dihitung secara 

tepat dan mencakup informasi atau deksripsi yang dinyatakan dalam bentuk 

angka.
47

 

 Dalam penelitian kuantitatif ini, peneliti memanfaatkan metode survey 

dengan teknik penelitian korelasional. Menurut Sugiyono pengertian metode 

survey adalah “penelitian yang dilakukan serupa memakai kuesioner selaku 

alat penelitian terhadap suatu populasi besar atau kecil, namun data yang akan 

disurvei merupakan data dari sampel populasi itu sehingga menemukan 

frekuensi yang relatif, distribusi dan hubungan antar variabel. Sedangkan 

penegasan pada penelitian korelasional adalah memprediksi hubungan sekitar 

dua variabel atau lebih. Disebut korelasi karena merupakan pernyataan 

hubungan tentang derajat sangkutan antara variabel.  

 Penelitian korelasional merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

menguji hubungan antar variabel dengan variabel lainnya. Hubungan antara 

satu variabel dengan sebagian variabel lainnya dinyatakan koefisien korelasi 

dan signifikansi atau signifikasi statistic. Penelitian korelasional juga 

                                                           
 47 Massyhud, Metode Penelitian Jember (LPMK Jember) (Jawa Timur: Media Grup, 

2014), hlm. 215. 
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diartikan sebagai bentuk metode penelitian yang non-eksperimental di mana 

seorang peneliti memperkirakan dua variabel tanpa dipengaruhi oleh variabel 

eksternal dan memahami serta mengevaluasi hubungan statistik di antara 

keduanya. 

 Dalam hal ini, penelitian yang hendak dicapai adalah bakal melihat apakah 

ada pengaruh dari program parenting terhadap pemahaman orangtua perihal 

pendidikan seksual untuk anak usia dini di kota Padang Panjang. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Padang Panjang Timur dan di 

laksanakan pada bulan Juli – Oktober 2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini yaitu orangtua dan anak di Kecamatan Padang 

Panjang Timur. Sedangkan objek penelitiannya adalah pengaruh program 

parenting terhadap pemahaman orangtua tentang pendidikan seksual di 

Kecamatan Padang Panjang timur. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

 Populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki kapasitas dan keunikan khusus yang digunakan 

peneliti untuk mempelajarinya dan menarik ringkasan darinya.
48

 

                                                           
 48 Ibid, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, 2011).  
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 Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah orangtua di 

kecamatan Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang yang berjumlah 

2.090. 

2. Sampel  

 Sampel adalah separuh atau wakil dari populasi yang diuji.  

Penelitian ini menggunakan purposive sampling atau disebut sebagai 

sampel pertimbangan, yang merupakan pengambilan sampel dengan 

menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan 

diteliti.
49

 

 Sampel dalam penelitian ini mengambil 50 orangtua yang tersebar 

di 8 Kelurahan yaitu Kelurahan Ekor lubuk, Gantiang, Guguk Malintang, 

Koto Katik, Koto Panjang, Ngalau, Sigando, dan Tanah Pak Lambik 

untuk di jadikan responden.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau metode yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk menyatukan data. Metode atau teknik 

merupakan objek yang bersifat abstrak dan tidak ditentukan yang 

kegunaannya hanya ditentukan melalui survey, wawancara, observasi, tes, 

dokumentasi, dan lain-lain.
50

  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert 

dengan empat variasi jawaban. Skala likert yaitu skala yang digunakan untuk 

                                                           
 49 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 138 
 50 Sugiyono. 
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mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan.
51

 

 Pilihan jawaban tersebut yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS), dengan ketentuan skor 4 jika menjawab 

sangat sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban sesuai (S), skor 2 untuk jawaban 

tidak sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban yang sangat tidak sesuai (STS), 

untuk item favorable. Sebaliknya, untuk item unfavorabel, subyek 

memperoleh skor 1 jika menjawab sangat setuju (SS), skor 2 untuk jawaban 

setuju (S), skor 3 untuk jawaban tidak setuju (TS) dan skor 4 untuk jawaban 

sangat tidak setuju (STS).
52

 

1. Kuisioner (Angket)  

 Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data dimana 

responden disajikan dengan serangkaian pertanyaan atau jawaban 

tertulis. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang efesien tatkala 

peneliti yakin bahwa mereka memahami variabel yang mereka ukur dan 

apa yang diharapkan dari responden dalam penelitian tersebut. 
53

  

 Penggunaan angket pada penelitian ini untuk mengukur 

pemahaman orangtua dalam mengetahui pendidikan seksual. Angket 

                                                           
 51 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, penerbit Alfabeta, 

bandung. hlm. 152. 
 52 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, penerbit Alfabeta, 

bandung. hlm. 152. 

 53 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 142. 
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tersebut didesain oleh peneliti untuk diisi oleh orang tua terkait sejauh 

mana pemahaman yang dimiliki oleh orangtua mengenai pendidikan 

seksual sejak dini.  

2. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah teknik memilih data perkara suatu hal 

yang berwujud catatan, buku, transkip, surat kabar, notulensi, foto 

kegiatan, dan lain-lain. Peneliti menggunakan bukti dan data selama 

penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

 Validitas adalah keakuratan dan kecermatan alat ukur dalam 

menjalankan fungsi pengukurannya. Validasi merupakan fitur terpenting 

dalam pengukuran, dan ini berkaitan dengan keakuratan dan kecermatan 

fungsi ukur tes yang bersangkutan. Validasi dalam penelitian ini adalah 

menggunakan validasi isi. Validasi isi merupakan validasi yang 

diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasoinal atau 

lewat professional judgment. Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan 

oleh dosen pembimbing skripsi dan narasumber. 
54

 

 Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam validitas ini adalah 

sejauh mana aitem-aitem tes mewakili komponen-komponen dalam 

keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur (aspek representasi) 

dan sejauh mana aitemaitem tes mencerminkan ciri perilaku yang hendak 

                                                           
 54 Azwar, Saifuddin. 2009. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm. 69 
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diukur (aspek relevansi). 
55

 Adapun dasar keputusan dalam pengambilan 

uji validitas:  

a. Jika rhitung ≥ rtabel maka instrument dinyatakan valid.  

b. Jika rhitung ≤ rtabel maka instrument dinyatakan tidak valid 

2. Realibilitas 

 Uji reliabilitas adalah suatu konsistensi alat ukur dalam 

menghasilkan data, disebut konstan apabila data hasil pengukuran dengan 

alat yang sama berulang-ulang akan menghasilkan data yang sama, 

langkah-langkah untuk melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan 

metode Crombach Alpha diproses dengan program SPSS. Untuk 

mengetahui reliabilitas dalam sebuah instrument dapat dilakukan dengan 

rumus alpha cronbach:  

a. Jika nilai cronbach alpha ≥ 0,60 maka angket reliable.  

b. Jika nilai cronbach alpha ≤ 0,60 maka angket tidak reliable. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Selepas mengumpulkan data untuk keperluan penelitian, tindak 

selanjutnya adalah analisis data. Analisis data melibatkan pengambilan dan 

engorganisasian catatan dengan sistematis dari kuesioner, dokumen, dan 

lainnya. untuk menaikkan wawasan peneliti akan kasus yang diteliti dan 

untuk mempertunjukkannya sebagai hasil kepada orang lain. Sementara itu, 

                                                           
 55 Ibid, hlm. 71 
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harus terus menganalisis dalam upaya untuk mencari makna guna menambah 

pemahaman kita.  

1. Analisis Data Kuantitatif Deskriptif 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kuantitatif Deskritif. Analisis ini mempunyai sebuah 

sisi positif atau kelebihan untuk mengetahui pengaruh variable X 

(program parenting) terhadap variable Y (pemahaman orangtua 

tentang pendidikan seksual pada anak usia dini). 

  Dalam menganalisis data variabel pemahaman orangtua 

tentang pendidikan seks pada anak usia dini yang diperoleh dari 

angket, penulis menggunakan teknik analisis kuantitatif, dengan 

rumus:  

 P = 
 

 
 x 100 

 

P= Angka Presentase  

F= frekuensi yang dicari.  

N= Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

2. Uji Asumsi Klasik  

a) Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang akan digunakan adalah 

Uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS versi 29,0. 
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Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing 

variabel normal atau tidak dilakukan dengan melihat ini 

Asymp.Sig. jika nilai Asymp.Sig lebih dari atau sama dengan 

0,05 maka distribusi data adalah normal, begitupun sebaliknya 

jika nilai Asymp.Sig kurang dari 0,05 maka distribusi data 

tidak normal 

b) Uji liniearitas Data  

 Uji linieritas bertujuan untuk menentukan lineritas 

informasi sebagai kebutuhan informasi dalam pengujian 

terukur berikut. 

 Hipotesis yang diuji adalah:  

Ha: Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear  

Ho: Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear 

 

3. Uji hipotesis  

a) Analisis regresi linier sederhana  

 Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh program 

parenting terhadap pemahaman orangtua tentang pendidikan 

seksual pada anak usia dini di kelurahan padang panjang 

timur. Adapun rumus persamaan regresi linear sederhana 

sebagai berikut:  

 Y = a + bX 

Keterangan :  
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Y : Variabel Kriterium  

a : Variabel Konstan  

b : Koefisien Arah Regresi Linear  

X : Variabel Prediktor 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Dari paparan peneliti dapat disimpulkan bahwasannya terdapat 

pengaruh dari program parenting terhadap pemahaman orangtua tentang 

pendidikan seks pada anak usia dini. Dasar pengambilan keputusan untuk 

mengetahui pengaruh atau tidak, yaitu apabila nilai dari signifikasi < 0,05 

maka dianggap berpengaruh diantara kedua variabel tersebut dan jika nilai 

dari signifikasi > 0,05 maka dianggap tidak berpengaruh diantara kedua 

variabel tersebut.  

        Berdasarkan analisis data penelitian diperoleh bahwa nilai thitung 

sebesar 5.498 > ttabel 2.010, dan pada taraf signifikansi 5%, nilai signifikasi 

dari tabel Coeffisients diperoleh nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ha 

diterima H0 ditolak artinya terdapat pengaruh signifikan program parenting 

terhadapt pemahaman orangtua tentang pendidikan seks anak usia dini. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa program parenting mempengaruhi 

pemahaman orangtua untuk memberikan pendidikan seks pada anak asejak 

dini di Kecamatan Padang Panjang Timur.  

B. Saran 

 Berdasarkan paparan hasil temuan dan kesimpulan pada penelitian ini, 

adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak terkait antara lain: 
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1. Bagi pemerintah. Diharapkan memperbanyak pengadaan program 

parenting untuk diberikan kepada masyarakat terutama para orangtua 

yang memiliki anak usia dini. 

2. Bagi sekolah, diharapkan mengadakan program parenting terutama 

mengenai pendidikan seks untuk orangtua wali murid sehingga 

terwujudnya pendidikan anak yang selaras antara yang diberikan sekolah 

dan dirumah.  

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu tentang 

pengaruh program parenting terhadap pemahaman orangtua tentang 

pendidikan seks anak usia dini.  

4. Bagi peneliti selanjutnya apabila akan melakukan penelitian yang 

berkenaan dengan pengaruh program parenting terhadap pemahaman 

orangtua tentang pendidikan seksual diharakan untuk memperluas dan 

mengembangkan penelitiannya baik dari segi waktu, tempat dan juga data 

atau sampel penelitian.  
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Lampiran 1 

No Responden :  

Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Alamat  : 

3. Usia  anak :  

 

Petunjuk Pengisian 

1. Anda diharapkan mengisi seluruh pertanyaan yang ada dilembar kuesioner ini 

2. Pilihlas salah satu jawaban yang paling sesuai dengan jawaban anda dengan cara 

memberi check list () pada kolom SS, S,TS, STS 

3. Jawaban hanya dipilih salah satu yang paling sesuai 

4. Jika anda kesulitan langsung bertanya pada peneliti 

 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju  4  

S : Setuju   3 

TS : Tidak Setuju  2 

STS : Sangat Tidak Setuju 1 

 

1. Angket Program Parenting 

No  Pertanyaan SS S TS STS 

1. Program parenting dapat meningkatkan keterampilan orangtua dalam 

mengasuh anak 

    

2. Program parenting berguna untuk menambah wawasan dan 

pemahaman orangtua tentang pendidikan anak 
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3. Dengan program parenting orangtua dapat mempelajari sesuatu yang 

belum diketahui 

    

4. Program parenting dapat menyeimbangkan pendidikan dari sekolah 

dan pendidikan di rumah 

    

 

2. Angket Pemahaman Orangtua Tentang Pendidikan Seks Anak Usia Dini 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya memahami tentang pendidikan seksual anak      

2. Pendidikan seksual merupakan sebuah informasi tentang persoalan 

seksualitas manusia yang jelas dan benar, yang menyangkut proses 

terjadinya pembuahan, kehamilan sampai kelahiran, tingkah laku 

seksual, hubungan seksual, dan aspek-aspek kesehatan, kejiwaan dan 

kemasyarakatan 

    

3. Pendidikan seksual wajib diberikan oleh orangtua kepada anak saat 

usianya masih kecil 

    

4. Penyampaian tentang pendidikan seks harus disesuaikan dengan usia 

anak 

    

5. Memperkuat ilmu agama sejak dini termasuk bagian dari pelaksanaan 

pendidikan seksual anak 

    

6. Perlu bagi orangtua untuk menjelaskan perbedaan organ intim laki-laki 

dan perempuan kepada anak ketika masih kecil 

    

7. Orangtua perlu memisahkan kamar tidur anak perempuan dan laki-laki 

walaupun usia mereka belum dewasa 

    

8. Dengan memberikan pemahaman kepada anak tentang anggota tubuh 

yang tidak boleh di sentuh orang lain merupakan cara untuk mencegah 

dari pelecehan seksual pada anak 

    

9. Pendidikan seksual hanya perlu diberikan pada anak remaja dan     
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dewasa saja 

10. Pendidikan seksual merupakan masalah yang tabu dalam keluarga anda     

11. Anda kerap merasa khawatir terhadap perkembangan seksual anak 

anda saat ini 

    

12.  Anda terbiasa membiasakan anak anda berpakaian terbuka di depan 

orang 

    

13. Orangtua memberikan pemahaman kepada anak tentang anggota tubuh 

yang tidak boleh dilihat dan disentuh orang lain 

    

14. Penting bagi orangtua untuk mengajarkan rasa malu pada anak, agar 

anak bisa menghargai dirinya sendiri 

    

15. Anak akan memahami dengan sendirinya mengenai pendidikan seksual 

sesuai dengan bertambahnya usia tanpa harus diberikan pendidikan 

seksual 

    

16. Anak tidak perlu diajarkan rasa malu sejak dini karena seiring 

bertambahnya usia anak akan mengerti sendiri 

    

17. Ketika anak bertanya mengenai masalah seksual, sebaiknya orangtua 

tidak memberikan penjelasan karena belum waktunya 

    

18. Orangtua sebaiknya membiarkan anak ketika mereka mulai mengenal 

dan mengucapkan kata-kata sensitive yang tidak pantas diucapkan 

    

19. Keluarga dan sekolah merupakan lingkungan yang tepat dalam 

memberikan pendidikan seks pada anak usia dini 

    

20. Semua anggota keluarga ikut berperan dalam memberikan pendidikan 

seks pada anak usia dini 

    

21. Selain di sekolah dan rumah, media juga berperan dalam pendidikan 

seks pada anak usia dini 
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Lampiran 2 

Tabulasi data angket variabel X dan Y 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 TOTALX Y1 Y2 Y3 Y4 TOTALLY

1 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 65 4 4 3 3 14

2 3 3 3 3 3 1 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 62 4 2 3 4 13

3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 2 67 4 4 2 4 14

4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 71 3 4 3 4 14

5 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 72 4 4 3 4 15

6 3 3 3 4 3 2 3 4 2 4 2 2 1 3 2 3 4 2 3 2 2 57 3 4 2 3 12

7 3 4 3 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 56 2 2 2 4 10

8 3 2 3 3 2 2 1 2 2 4 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 49 1 2 2 3 8

9 3 3 2 4 1 3 2 4 2 4 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 2 55 2 4 2 3 11

10 4 3 3 4 3 1 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 54 2 2 2 4 10

11 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 1 1 2 2 1 1 2 2 3 1 2 38 1 2 2 4 9

12 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 43 2 2 2 4 10

13 3 3 2 3 2 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 45 2 2 2 2 8

14 3 3 3 3 2 1 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 51 4 2 2 2 10

15 3 3 3 3 2 1 3 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 51 3 2 2 2 9

16 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 4 2 2 58 4 2 2 2 10

17 4 3 4 2 2 2 4 2 2 4 2 1 2 3 2 4 2 2 3 2 2 54 4 2 2 2 10

18 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 1 2 3 4 2 3 2 3 2 2 55 2 3 2 2 9

19 4 4 4 4 2 3 3 2 2 4 2 1 3 3 4 3 2 2 3 2 2 59 3 2 2 2 9

20 3 3 3 3 4 4 4 4 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 62 3 4 2 4 13

21 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 70 4 3 3 4 14

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 3 3 3 3 12

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 64 3 4 3 3 13

24 4 3 2 1 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 68 3 4 4 3 14

25 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 74 3 3 3 3 12

26 3 2 3 4 4 3 2 2 4 1 4 3 4 2 3 2 3 3 1 3 3 59 3 4 3 3 13

27 4 4 3 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 70 4 4 4 3 15

28 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 1 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 67 3 3 3 3 12

29 2 2 3 4 4 2 2 1 4 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 57 2 3 3 2 10

30 4 2 3 4 3 4 2 2 2 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3 3 66 4 4 4 4 16

31 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 63 4 4 4 4 16

32 3 2 4 4 3 3 2 1 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 65 4 4 4 4 16

33 4 4 2 3 4 4 4 4 3 1 2 4 4 4 2 4 2 4 1 3 4 67 4 4 2 4 14

34 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 75 3 4 4 4 15

35 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 65 4 4 4 4 16

36 3 2 4 4 1 2 2 1 4 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 59 4 3 3 2 12

37 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 69 4 3 2 2 11

38 3 2 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 69 4 3 3 3 13

39 2 3 3 2 1 3 3 1 4 3 1 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 54 3 4 3 2 12

40 2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 1 3 61 4 2 3 3 12

41 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 70 3 2 2 2 9

42 3 2 3 1 1 4 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 55 4 3 3 2 12

43 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 1 70 4 3 2 3 12

44 4 4 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 64 3 3 3 3 12

45 3 4 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 60 4 2 4 3 13

46 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 59 3 3 3 3 12

47 3 3 3 1 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 56 4 4 4 4 16

48 2 1 2 3 3 3 1 3 3 4 2 2 2 1 2 4 2 2 4 3 3 52 2 2 3 3 10

49 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 62 4 3 4 4 15

50 2 1 3 3 4 3 4 4 1 3 2 1 3 3 2 1 2 2 3 3 3 53 3 3 3 4 13

NO
PROGRAM PARENTING PEMAHAMAN ORANGTUA

 
 



72 
 

 
 

Lampiran 3 
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Lampiran 8 

 



78 
 

 
 

Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 



81 
 

 
 

 

 



82 
 

 
 

 

 



83 
 

 
 

Lampiran 12 

Dokumentasi 

 

Gambar 1 Pelaksanaan Parenting 

 

Gambar 2 Pelaksanaan Parenting 
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Gambar 3 Pelaksanaan Parenting 

 

Gambar 4 Pelaksanaan Parenting 
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Gambar 5 Pembagian Angket kepada Responden 

 

Gambar 6 Pembagian Angket Kepada Responden 
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Gambar 7 Pembagian Angket Kepada Responden 

 

Gambar 8 Pembagian Angket Kepada Responden  
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